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Abstrak 
Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kepustakaan dan penelitian langsung di lapangan 
seperti menyebarkan angket, wawancara dan observasi. Analisis data yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh hubungan dengan metode kuantitatif yaitu rumus korelasi product moment. 
Sampel dalam penelitian sebanyak 96 karyawan. Hasil penelitian berdasarkan data yang sudah 
diperoleh menunjukkan bahwa terdapat hubungan pengaruh yang siginifikan antara kompensasi 
dengan produktivitas kerjakaryawan. Dengan nilai hasil hitung hubungan pengaruh sebesar 0,9 
bila dikonsultasikan dengan tabel interpretasi berada pada antara 0,80>1,00 yang menyatakan 
hubungan sangat kuat. Jadi dengan demikian bahwa hipotesis yang diajukan diterima, yaitu 
pemberian kompensasi memiliki peran dan peangaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan. 
 
Kata Kunci : Kompensasi; Produktivitas Kerja Karyawan; PT Victorindo Alam Lestari Kabupaten 
Padang Lawas  
Abstract 
Technique by using literature data collection and direct research in the field such as distributing 
questionnaires, interviews and observation. Analysis of the data used to determine the effect of the 
relationship with the quantitative method is formula product moment correlation. Samples were 
96 employees. The results based on data obtained showed that there were significant effect 
relationship between compensation and productivity kerjakaryawan. With the value of the 
arithmetic effect relationship of 0.9 when consulted by the interpretation table is at between 0.80 
and> 1.00 that states the relationship is very strong. So thus that the hypothesis is accepted, that 
the compensation has a significant role and peangaruh on employee productivity. 
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PENDAHULUAN 
Kompensasi adalah segala yang diterima 
karyawan sabagai pengganti  balas jasa atas 
pekerjaannya. Pada dasarnya kompensasi 
merupakan balas jasa atas apa yang telah 
dikerjakan seorang karyawan. Program 
kompensasi penting bagi perusahaan karena 
mencerminkan usaha perusahaan untuk 
mempertahankan sebagai komponen utama 
dan merupakan komponen biaya yang sangat 
penting. Sebaliknya, kompensasi sangat 
penting bagi karyawan karena merupakan hak 
mutlak mengapa karyawan itu bekerja. 
Besarnya kompensasi mencerminkan ukuran-
ukuran nilai karya diantara para karyawan itu 
sendiri, keluarga dan masyarakat. Apabila 
program kompensasi diberikan secara benar, 
adil, layak dan tepat para karyawan akan 
termotivasi dan akan lebih terpusatkan untuk 
mencapai target sasaran perusahaan. 
PT Victorindo Alam Lestari sebagai 
salah satu perusahaan di Padang Lawas, yaitu 
perusahaan yang mengolah dan menjadi 
distribusi minyak kelapa sawit. Dimana 
tingkat kompetisi perusahaan ini sangat tinggi 
diantara perusahaan-perusahaan lainnya, yang 
memperkerjakan putra daerah dan 
masyarakat sekitar untuk menekan angka 
pengangguran di Padang Lawas. Maka perlu 
meningkatkan produktivitas kerja karyawan 
mereka untuk tetap dalam produktivitas 
kompetitifnya. 
Kompensasi yang diterapkan PT 
Victorindo Alam Lestari ini meliputi karyawan 
kontrak dan karyawan tetap. Pemberian 
kompensasi pada karyawan meliputi upah, 
tunjangan, bonus, fasilitas, dan insentif yang 
berorientasi untuk memotivasi terencananya 
terhadap pekerjaan, rekan kerja dan 
organisasi karyawan dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian, peneliti 
menggunakan penelitian kepustakaan dan 
penelitian lapangan.Kegiatan kepustakaan ini 
sebagai usaha mempelajari buku-buku, 
majalah ilmiah, tulisan-tulisan ilmiah, bahan 
perkuliahan yang dianggap berkaitan dan 
relevan terhadap masalah yang akan diteliti. 
Disamping itu, penelitian lapangan guna 
untuk mendapatkan data dan informasi, (1) 
kuesioner, dengan cara menyebarkan angket 
kepada responden yang terdiri atas beberapa 
pertanyaan yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian, (2) wawancara, yaitu 
untuk mengetahui permasalahan penelitian 
terhadap pimpinan perusahaan, (3) observasi, 
merupakan kegiatan secara langsung yang 
sengaja dan sistematis dengan mengadakan 
pengamatan langsung di lapangan dan objek-
objek alam di sekitar lokasi penelitian. 
Populasi berjumlah 960 orang yang 
terdiri dari 12 afdeling, jadi penulis 
menggunakan sampel 10% dari pada populasi 
untuk sampel yaitu 96 orang karyawan, yang 
masing - masing terdiri 8 karyawan tiap 
afdeling. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan dua variabel. Kedua variabel ini 
sangat menentukan pemecahan permasalahan 
yang diteliti, variabel yang saling 
berhubungan dan mempunyai 
ketergangantungan. Kedua variabel tersebut 
adalah : (1) Variabel Bebas ( X yaitu semua 
balas jasa yang diberikan oleh si pemberi 
pekerja terhadap pekerjanya di suatu 
organisasi ataupun perusahaan sebagai salah 
satu motivasi untuk peningkatan 
produktivitas kerja. Indikator kompensasi 
tersebut adalah : 
o Upah 
o Insentif 
o Tunjangan 
o Bonus 
o Fasilitas 
o Asuransi jiwa (asuransi tenaga kerja) 
Variabel Terikat (Y) penelitian 
produktivitas kerja karyawan, yaitu hubungan 
antara keluaran dengan masukan perusahaan 
secara optimal. Adapun indikator variabel 
terikat tersebut adalah : 
o Disiplin 
o Motivasi 
o Kuantitas kerja 
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o Kualitas kerja 
o Prestasi kerja 
o Kinerja  
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian kuantitatif, 
yaitu metode penelitian menggunakan data 
berupa angka-angka dan analisis yang 
menggunakan statistik untuk mengambil 
kesimpulan dari pada permasalahan hipotesis. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah : 
Menggunakan rumus Koefisien Korelasi 
Product Moment, teknik ini untuk menguji 
hipotesis. Rumus Koefisien Korelasi Product 
Moment ( Sugiyono 2012 : 183 ) :  
rxy = 
 
xyr =   2222 )()(
))((
YYNXXN
YXXYN


 
Keterangan: 
 
xyr  = Koefisien korelasi antara variabel X 
dan Variabel Y 
N     = Jumlah sampel 
∑X   = Jumlah skor dalam sebaran X 
∑Y   = Jumlah skor dalam sebaran Y 
∑XY  = Jumlah skor X dan Y yang berpasangan 
∑XY2 =  Jumlah skor yang dikuadratkan dalam 
sebaran X  
∑Y2   =  Jumlah skor yang dikuadratkan dalam 
sebaran Y 
 
keterangan : 
rxy : koefisien korelasi antara variabel x 
dengan y 
X  :  nilai atau skor yang diperoleh dari 
angket variabel bebas 
Y : nilai atau skor yang diperoleh dari 
angket variabel terikat 
 
Uji signifikan hubungan variabel, apakah 
sampel berlaku untuk semua jumlah populasi, 
dengan menggunakan rumus signifikan t.  
 
Keterangan :  
t : test signifikan 
r : koefisien korelasi product moment 
n : jumlah sampel 
 
Uji kontribusi variabel X terhadap 
variabel Y, untuk mengetahui berapa besar 
kotribusi variabel X terhadap variabel Y. 
Rumus :  
D = ( r2 ) X 100% 
Keterangan : 
D    :  koefisien determinasi 
rxy : koefisien korelasi antara variabel x 
dengan y 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Apabila dilihat dari jumlah karyawan 
PT Victorindo Alam Lestari pada tahun 2013 
memiliki komposisi 928 karyawan laki-laki 
dan 32 orang karyawati yang secara 
keseluruhannya berjulah 960 orang. Adapun 
komposisi karyawan tersebut dilihat dari 
statusnya (karyawan tetap dan karyawan 
tidak tetap), dapat dilihat pada table di 
bawah ini. 
Tabel 4.1 Jumlah karyawan PT 
Victorindo Alam Lestari : 
Uraian Karyawan 
Laki-
Laki 
Wanita Jumlah 
Karyawan Tetap 319 27 346 
Karyawan 
kontrak 
609 5 614 
Jumlah 928 32 960 
Sumber : Bagian SDM Personalia PT 
Victorindo Alam Lestari. 
 
Sehubungan dengan jumlah karyawan 
tersebut, maka sistem jam kerja di 
perusahaan PT Victorindo Alam Lestari dibagi 
atas dua bagian, yaitu : 
Sistem kompensasi atau pembayaran 
balas jasa atas kontribusi karyawan PT 
Victorindo Alam Lestari adalah disebut 
dengan sistem kompensasi upah tetap dengan 
bervariasi, yaitu sistem pengupahan karyawan 
yang mendapatkan upah tetap, tetapi bila 
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karyawan melakukan prestasi akan dapat 
upah tambahan atau bonus lainnya, dan 
begitu pula sebaliknya apabila karyawan tidak 
masuk kerja atau terlambat masuk kerja maka 
upahnya akan ada pemotongan. 
Kompensasi Langsung adalah 
pembayaran yang dilakukan perusahaan 
kepada karyawan sebagai pengganti atas balas 
jasa mereka. Karena karyawan merupakan 
aspek fundamental bagi perusahaan untuk 
terus melangsungkan kegiatan bisnis 
perusahaan. Sistem kompensasi langsung 
perusahaan PT Victorindo Alam Lestari 
dengan upah tetap yang secara periode 
dibayarkan kepada karyawan paling lambat 
tanggal 07 tiap bulannya. Sedangkan  
Kompensasi Tidak Langsunga dalah 
kebutuhan dasar yang membantu karyawan 
dalam meningkatkan gairah bekerja yaitu 
untuk mendapatkan rasa aman dan 
perlindungan supaya karyawan lebih tenang, 
dan juga akan dapat memotivasi semangat 
kerja karyawan. Adapun tunjangan PT 
Victorindo Alam Lestari adalah : 
1. Tunjangan kesehatan dan pengobatan 
2. Cuti 
3. Tunjangan bela sungkawa 
4. Tunjangan hari raya / natal 
5. Bonus Tahunan 
6. Asuransi karyawan / tenaga kerja (ASTEK) 
7. Fasilitas 
Pihak perusahaan ada juga memberikan 
fasilitas seperti rumah, kenderaan. Fasilitas itu 
untuk menunjang kegiatan perusahaan untuk 
karyawan lebih efektif, tapi fasilitas tidak 
semua dapat dan tidak merata karena adanya 
tingkatan karyawan. Misalkan fasilitas rumah 
itu semua karyawan ada perusahaan siapkan, 
dengan adanya rumah makanya seluruh 
karyawan tiap hari sudah siap untuk bekerja. 
Mengenai kenderaan ini tidak semua ada 
dapat, karena adanya tingkatan karyawan 
tersebut. Kenderaan kantor yang disiapkan 
hanya untuk karyawan pimpinan dan para 
asisten perusahaan.Terkait dengan Insentif 
perusahaan merupakan inisiatif pimpinan, 
yang merupakan kebijakan apabila ada 
perintah dari pemilik perusahaan atau direksi 
yang didapatinya kepada seseorang karyawan 
atau sekelompok karyawan yang disenangi 
karena prestasi kerja. Insentif perusahaan 
tidak ada ketetapan, hanya pemberian 
keuntungan secara cuma-cuma yang apabila 
ada dari pemilik perusahaan diamanahkan 
sebagai pembangkit gairah pekerja untuk 
karyawan lebih semangat dan meningkatkan 
produktivitas kerjanya. Setelah selesai 
dilakukannya kegiatan penelitian dan 
pengumpulan data di lapangan dengan 
menyebarkan kuesioner terhadap sampel 
penelitian yaitu responden, maka sudah 
diperoleh berbagai data tentang pengaruh 
pemberian kompensasi terhadap produktivitas 
kerja karyawan pada PT Victorindo Alam 
Lestari Kabupaten Padang Lawas. Data-data 
yang sudah diperoleh selama kegiatan 
penelitian akan disajikan dalam bentuk analisa 
data dengan sampel responden 96 karyawan 
yang merupakan sampel sudah ditetapkan 
dalam penelitian ini. 
Tabel 4.2 Keadaan responden berdasarkan 
jenis kelamin. 
No Jenis 
Kelamin 
Frekuensi Persentase 
1 Laki-Laki 77 80,21% 
2 Perempuan 19 19,79% 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
Berdasarkan hasil data tabel bahwa 
jumlah responden terbanyak adalah jenis 
kelamin laki-laki dengan 80,21%, 
dibandingkan dengan responden berjenis 
kelamin perempuan 19,79%.  
Tabel 4.3 Responden berdasarkan usia. 
No Usia 
Karyawan 
Frekuensi Persentase 
1 18 > 27 29 30,21% 
2 28 > 37 42 43,75% 
3 38 > ke 
atas 
25 26,04% 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
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Berdasarkan hasil dari tabel menunjukkan 
bahwa usia responden 18 s/d 27 tahun 
sebesar 30,21%, usia 28 s/d 37 sebesar 
43,75% dan usia 38 s/d keatas adalah 
26,04%. Dengan demikian bahwa dapat 
dipahami karyawan PT Victorindo Alam 
Lestari masih tergolong dalam usia bekerja 
yang produktif. 
Tabel 4.4 Responden berdasarkan tingkat 
pendidikan. 
No Pendidikan 
Karyawan 
Frekuensi Persentase 
1 SD 13 13,54% 
2 SLTP 20 20,84% 
3 SLTA 38 39,58% 
4 D-I, D-II, D-
III, S-1 
24 25% 
5 S-2 1 1,04% 
Jumlah 96 100% 
Sumber :  Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan sesuai hasil tabel diketahui 
bahwa pendidikan responden rata-rata SLTA 
yaitu sebesar 39,58%, pendidikan DI-DII-DIII-
S1 sebesar 25%, pendidikan SLTP sebesar 
20,48%, pendidikan SD sebesar 13,54%, dan 
pendidikan S2 sebesar 1,04%. 
 
Responden berdasarkan jenis pekerjaan 
No Jenis 
Pekerjaan 
Frekuensi Persentase 
1 Karyawan 
Pimpinan 
8 8,33% 
2 Karyawan 
Menengah 
Staf / 
Asisten 
33 34,38% 
3 Karyawan 
biasa 
55 57,29% 
Jumlah 96 100% 
Sumber :  Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil tabel diketahui 
menunjukkan jenis pekerjaan responden yiatu 
57,29% karyawan biasa, karyawan menengah 
staf / asisten sebesar 34,38%, dan karyawan 
pimpinan sebesar 8,33%. 
 
Tabel. 4.5 Responden berdasarkan lama masa 
kerja. 
No Lama 
Masa 
Kerja 
Frekuensi Persentase 
1 1 > 5 29 30,21% 
2 6 > 10 43 44,79% 
3 11 > 15 16 16,67% 
4 16 > ke 
atas 
8 8,33% 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil tabel diketahui 
bahwa jumlah lama masa responden rata-rata 
adalah 6 > 10 tahun dengan sebesar 44,79%, 
lama masa kerja 1 > 5 tahun sebesar 30,21%, 
lama masa kerja 11 > 15 tahun sebesar 16,67%, 
dan lama masa kerja 16 > tahun ke atas 
sebesar 8,33%. 
Selanjutnya sesuai kegiatan penelitian, 
maka berikut akan diuraikan tentang kajian 
data yang sudah diperoleh dari hasil 
kuesioner dengan item pertanyaan yang 
berkaitan dengan variabel bebas yaitu 
kompensasi. Penyajian data dengan bentuk 
tabel dan dijelaskan mengenai keberadaan 
tabel beserta indikasi dari jawaban responden. 
Adapun uraian tabel dari variabel bebas 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 Kepuasan karyawan terhadap 
sistem kompensasi perusahaan. 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Puas 86 89,58% 
2 Kurang 
Puas 
10 10,42% 
3 Tidak Puas -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan sesuai data hasil tabel diketahui 
bahwa responden yang merupakan karyawan 
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PT Victorindo Alam Lestari menyatakan 
merasa puas dengan sistem kompensasi 
dengan menjawab puas sebesar 89,58%, 
sedangkan yang menyatakan kurang puas 
sebesar 10,42% dan tidak ada responden yang 
menyatakan tidak puas. Dengan demikian 
telah dapat ditarik kesimpulan bahwa keadaan 
karyawan perusahaan mendapatkan 
kompensasi secara puas. 
Tabel 4.7 Penerapan kompensasi upah, gaji 
karyawan dilakukan sudah benar. 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Benar 88 91,67% 
2 Kurang 
Benar 
8 8,33% 
3 Tidak Benar -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Dari tabel diketahui bahwa responden 
yang merupakan karyawan PT Victorindo 
Alam Lestari menyatakan jawaban positif atas 
pertanyaan yang di ajukan, yaitu penerapan 
kompensasi sudah dilakukan secara benar 
sebesar 91,67% dan menjawab kurang benar 
sebesar 8,33%. Responden tidak ada 
menyatakan yang tidak benar sama sekali. Jadi 
sudah dapat dipastikan bahwa keadaan 
kompensasi PT Victorindo Alam Lestari sudah 
benar sesuai aturan dan kebutuhan karyawan. 
Tabel 4.8 Kompensasi karyawan diterima 
sesuai beban tugas 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Sesuai 87 90,63 
2 Kurang 
Sesuai 
9 9,37% 
3 Tidak Sesuai -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan tabel di atas menerangkan 
bahwa responden memberikan jawaban yang 
positif untuk pertanyaan yang diajukan. 
Kompensasi yang di terima karyawan sudah 
sesuai dengan beban tugas dengan jawaban 
sesuai sebesar 90,63%, jawaban kurang sesuai 
sebesar 9,37% dan tidak ada responden 
memberilkan jawaban tidak sesuai. Jadi sudah 
dapat diketahui bahwa keadaan karyawan PT 
Victorindo Alam Lestari menerima 
kompensasi sesuai dengan hasil pekerjaannya. 
Tabel 4.9 Kompensasi karyawan diterima 
sesuai dengan UMR. 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Diatas UMR 72 75% 
2 Sesuai UMR 24 25% 
3 Tidak Sesuai -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel di atas, 
menerangkan bahwa responden menyatakan 
jawaban yang positif terhadap item 
pertanyaan yang diajukan. Kompensasi 
karyawan sudah sesuai atau setara bahkan 
melebihi dengan UMR yaitu dengan jawaban 
diatas UMR sebesar 75%, jawaban responden 
sesuai UMR sebesar 25% dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak sesuai UMR. 
Dengan demikian sudah dapat disimpulkan 
bahwa keadaan kompensasi perusahaan sudah 
tepat dari pada aturan yang berlaku saat ini.  
Tabel 4.10 Karyawan Setiap karyawan 
yang mempunyai prestasi ada dapat upah 
tambahan insentif 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu Ada 28 29,17% 
2 Kurang Ada 12 12,5% 
3 Tidak Ada 56 58,33% 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Sesuai hasil data tabel di atas, 
responden dalam hal ini karyawan PT 
Victorindo alam Lestari menyatakan bahwa 
setiap karyawan yang mempunyai prestasi 
medapatkan upah tambahan berupa insentif 
dengan jawaban selalu ada sebesar 29,17%, 
jawaban kurang ada sebesar 12,5% dan 
jawaban tidak ada sebesar 58,33%. Jadi sudah 
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diketahui bahwa upah tambahan insentif 
karyawan belum sepenuhnya adil realisasi 
terhadap karyawan. 
Tabel 4.11 Setiap karyawan ada mendapatkan 
kompensasi tunjangan hari raya/ natal 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu Ada 96 100% 
2 Kurang Ada -- -- 
3 Tidak Ada -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel oleh responden 
yang merupakan karyawan PT Victorindo 
alam Lestari menyatakan jawaban positif. 
Setiap karyawan ada mendapatkan tunjangan 
hari raya/natal dengan jawaban selalu ada 
sebesar 100%. Tidak ada responden yang 
menyatakan kurang ada atau tidak ada. 
Dengan demikian sudah jelas diketahui bahwa 
keadaan kompensasi  tunjangan hari 
raya/natal perusahaan tidak ada masalah atau 
kondusif. 
Tabel 4.12 Karyawan ada mendapatkan 
kompensasi tunjangan belasungkawa ketika 
kemalangan. 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu Ada 67 69,79% 
2 Kurang Ada 29 30,21% 
3 Tidak Ada -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Sesuai hasil data tabel diatas oleh 
responden yang merupakan karyawan PT 
Victorindo Alam Lestari menyatakan bahwa 
karyawan ada mendapatkan tunjangan 
belasungkawa dengan jawaban selalu ada 
sebesar 69,79%, jawaban kurang ada sebesar 
30,21%, dan tidak adanya jawaban responden 
terhadap tidak ada. Jadi dengan demikian 
bahwa tunjangan belasungkawa terhadap 
karyawan ketika kemalangan masih selalu 
dalam perhatian dan dalam keadaan 
menyeluruh untuk semua karyawan 
perusahaan. 
 
Tabel 4.13 Setiap karyawan ada medapatkan 
kompensasi bonus tahunan. 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu Ada 96 100% 
2 Kurang Ada -- -- 
3 Tidak Ada -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
Berdasarkan hasil data tabel diatas 
menyatakan bahwa setiap karyawan ada 
mendapatkan kompensasi bonus tahunan 
dengan jawaban responden selalu ada 
menyatakan sebesar 100%, dan tidak adanya 
responden yang menyatakan jawaban kurang 
ada atau tidak ada. Jadi sudah jelas bahwa 
keadaan kompensasi bonus tahunan terhadap 
karyawan masih selalu dalam perhatian dan 
komitmen perusahaan. 
Tabel 4.14 Kompensasi karyawan sebagai 
fasilitas sudah sesuai hidup secara layak 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Sesuai 62 64,58% 
2 Tidak Sesuai 34 35,42% 
3 Tidak Ada -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel diatas 
menerangkan bahwa kompensasi berupa 
fasilitas oleh perusahaan terhadap karyawan 
sudah sesuai hidup secara layak dengan 
jawaban sesuai sebesar 64,58%, jawaban 
tidak sesuai sebesar 35,42% dan tidak ada 
jawaban terhadap tidak ada. Dengan demikian 
bahwa keadaan kompensasi sebagai fasilitas 
dari perusahaan masih dalam taraf yang 
sesuai dengan hidup secara sederhana atau 
layak. 
 
Tabel 4.15 Setiap karyawan ada mendapatkan 
kompensasi asuransi tenaga kerja 
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No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persenta
se 
1 Selalu Ada 63 65,63% 
2 Kurang Ada 33 34,37% 
3 Tidak Ada -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel diatas 
menerangkan bahwa setiap karyawan ada 
mendapatkan kompensasi berupa asuransi 
tenaga kerja dengan jawaban selalu ada 
sebesar 65,63%, jawaban kurang ada sebesar 
34,37% dan responden tidak ada memberikan 
jawaban tidak ada. Dengan demikian jadi 
sudah dapat disimpulkan bahwa kompensasi 
berupa asuransi tenasga kerja masih tetap 
dijaga oleh perusahaan untuk karyawannya 
secara menyeluruh. 
 
Tabel 4.16 Karyawan selalu dapat memenuhi 
target waktu yang ditentukan perusahaan 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 77 80,21% 
2 Kurang 19 19,79% 
3 Tidak 
Pernah 
-- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel diatas oleh 
responden yang merupakan karyawan PT 
Victorindo Alam Lestari memberikan jawaban 
positif, yaitu menerangkan bahwa karyawan 
selalu dapat memenuhi target waktu dari 
yang di tentukan perusahaan dengan jawaban 
selalu sebesar 80,21%, jawaban kurang 
sebesar 19,79% dan tidak ada jawaban tidak 
pernah. Jadi dalam menyelesaikan tugas 
beban kerja masih sangat produktif.  
Tabel. 4.17 Karyawan selalu mendapatkan 
motivasi dari pimpinan 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu Ada 66 68,75% 
2 Kurang 17 17,71% 
3 Tidak 
Pernah 
13 13,54% 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
Berdasarkan hasil data tabel diatas oleh 
responden yang merupakan karyawan PT 
Victorindo Alam Lestari menerangkan bahwa 
karyawan selalu mendapatkan motivasi dari 
pimpinan dengan jawaban selalu ada sebesar 
68,75%, jawaban kurang sebesar 17,71% dan 
jawaban tidak pernah sebesar 13,54%. Dengan 
demikian bahwa keadaan karyawan dalam 
bekerja masih memerlukan arahan dan 
motivasi secara lisan dengan pandangan-
pandangan positif dari pimpinan. 
Tabel 4.18 Hasil produksi kerja karyawan 
sudah memenuhi target yang ditentukan 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 86 89,58% 
2 Kurang 10 10,42% 
3 Tidak 
Pernah 
-- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel 
menerangkan oleh responden yang 
merupakan karyawan PT Victorindo Alam 
Lestari memberikan jawaban positif terhadap 
item pertanyaan hasil produksi kerja 
karyawan bahwa sudah selalu mencapai 
target yang telah ditentukan. Responden 
memberikan jawaban selalu sebesar 89,58%, 
jawaban kurang sebesar 10,42% dan 
responden tidak ada memberikan jawaban 
tidak pernah. Jadi dengan demikian diketahui 
bahwa keadaan kerja karyawan masih dalam 
taraf yang kompetitifnya. 
Tabel 4.19 Hasil produksi kerja 
karyawan sudah berkualitas sesuai ketentuan 
perusahaan 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 86 89,58% 
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2 Kurang 10 10,42% 
3 Tidak 
Pernah 
-- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
Berdasarkan hasil data tabel 
menerangkan oleh responden yang 
merupakan karyawan PT Victorindo Alam 
Lestari memberikan jawaban terhadap item 
pertanyaan yang diajukan, bahwa setiap hasil 
produksi kerja karyawan sudah berkualitas 
sesuai dengan ketentuan dengan jawaban 
responden selalu sebesar 89,58%, jawaban 
kurang sebesar 10,42% dan responden tidak 
ada memberikan jawaban tidak pernah. Jadi 
sudah jelas diketahui dari tabel di atas bahwa 
keadaan kulitas kerja karyawan yang masih 
dalam keadaan optimal. 
Tabel 4.20. Karyawan dalam bekerja selalu 
mempertahankan ketelitian. 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 96 100% 
2 Kurang -- -- 
3 Tidak 
Pernah 
-- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel oleh 
responden yang merupakan karyawan PT 
Victorindo Alam Lestari menerangkan bahwa 
dalam bekerja karyawan selalu 
mempertahankan ketelitian. Responden 
memberikan jawaban dengan selalu sebesar 
100% dan responden tidak ada memberikan 
jawaban kurang atau tidak pernah. Dengan 
demikian bahwa keadaan ini menerangkan 
betapa masih gairahnya dan tingginya 
semangat kerja karyawan dalam bekerja 
untuk tetap mempertahankan 
produktivitasnya.  
Tabel 4.21 Karyawan selalu melampaui 
hasil perkerjaan diatas target 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 96 100% 
2 Kurang -- -- 
3 Tidak 
Pernah 
-- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
Berdasarkan hasil data tabel di atas 
menerangkan oleh responden yang 
merupakan karyawan PT Victorindo Alam 
Lestari bahwa karyawan selalu berusaha 
melampaui hasil pekerjaan di atas target. 
Responden dengan jawaban selalu sebesar 
100%, dan responden tidak ada memberikan 
jawaban kurang atau tidak pernah. Dengan 
demikian diketahui bahwa keadaan karyawan 
dalam melakukan pekerjaan selalu berusaha 
semaksimal mungkin melampaui target. 
Tabel 4.22 Karyawan bekerja sesuai  
target penting 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Perlu 96 100% 
2 Kurang 
Perlu 
-- -- 
3 Tidak Perlu -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel oleh responden 
yang merupakan karyawan PT Victorindo 
Alam Lestari menerangkan bahwa dalam 
pekerjaan karyawan sesuai target itu perlu. 
Responden dengan memberikan jawaban 
perlu sebesar 100%, dan responden tidak 
memberikan jawaban terhadap kurang perlu 
atau tidak perlu. Dengan demikian sudah jelas 
dapat dipahami bahwa keadaan karyawan 
masih dalam gairah kerja semangat yang 
tinggi. 
Tabel 4.23 Keteledoran karyawan saat bekerja 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Tidak Ada 75 78,12% 
2 Kurang Ada 21 21,88% 
3 Selalu Ada -- -- 
Jumlah 96 100% 
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Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel oleh 
responden yang merupakan karyawan PT 
Victorindo Alam Lestari menerangkan bahwa 
keteledoran karyawan saat bekerja. 
Responden dengan memberikan jawaban 
tidak ada sebesar 78,12%, jawaban kurang ada 
sebesar 21,88% dan responden tidak 
memberikan jawaban terhadap selalu ada. 
Keadaan ini menunjukkan bahwa adanya 
terkadang rasa kurang senang atau terkadang 
turunnya semangat karyawan. 
Tabel 4.24 Hasil pekerjaan karyawan sudah 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Sesuai 85 88,54% 
2 Kurang 
Sesuai 
11 11,46% 
3 Tidak Sesuai -- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel oleh responden 
yang merupakan karyawan PT Victorindo 
Alam Lestari menerangkan bahwa hasil 
pekerjaan karyawan sudah sesuai dengan 
kriteria yang di tetapkan. Responden 
memberikan jawaban sesuai sebesar 88,54%, 
jawaban kurang sesuai 11,46% dan responden 
tidak ada memberikan jawaban terhadap 
tidak sesuai. Dengan demikian keadaan 
karyawan dalam pekerjaan masih dalam 
keadaan produktif. 
Tabel 4.25 Karyawan dalam bekerja memilih 
jenis pekerjaan yang sudah dilakukan 
No Jawaban 
Responden 
Frekuensi Persentase 
1 Selalu 
Memilih 
94 97,92% 
2 Kurang 
Memilih 
2 2,08% 
3 Tidak 
Memilih 
-- -- 
Jumlah 96 100% 
Sumber : Hasil angket penelitian. 
 
Berdasarkan hasil data tabel oleh 
responden yang merupakan karyawan PT 
Victorindo Alam Lestari menerangkan bahwa 
karyawan dalam bekerja memilih jenis 
pekerjaan yang sudah pernah dilakukan. 
Responden memberikan jawaban selalu 
memilih sebesar 97,92%, jawaban kurang 
memilih sebesar 2,08% dan responden tidak 
ada memberikan jawaban tidak memilih. Jadi 
sudah dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keadaan karyawan dalam menentukan hasil 
produktivitas selalu memilih jenis pekerjaan 
karena bergantung terhadap pengalaman 
pekerjaan sebelumnya. 
Berdasarkan hasil tabel perhitungan 
tabulasi antara variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y), maka sudah diperoleh 
jumlah nilai data kuantitatif sebagai berikut : 
∑X  = 2665 
 ∑Y = 2764 
 ∑X2  = 74741 
 ∑Y2 = 79874 
 ∑XY = 77217 
 N = 96 
 
Kemudian prosedur penelitian 
selanjutnya bahwa hasil dari tabulasi tabel 
kuesioner masing-masing indikator tersebut 
akan digunakan sebagai dasar untuk 
pengujian hipotesis dengan menggunakan 
rumus koefisien korelasi product moment. 
Dari perhitungan tersebut akan didapatkan 
hasil yaitu r hitung dan kemudian akan 
dikonsultasikan dengan r tabel. Dengan 
ketentuan apabila r hitung lebih besar dari r 
tabel maka hipotesis diterima. Rumus korelasi 
product moment adalah : 
Dari perhitungan diatas sudah 
diketahui hasil nilai korelasi product moment 
adalah sebesar 0,9. Sedangkan berdasarkan r 
tabel product moment untuk N = 96 pada 
taraf signifikan 5% adalah diperoleh nilai 
0,209. Karena r hitung 0,9 lebih besar dari 
pada r tabel yaitu 0,209 maka hubungan 
kedua variabel penelitian antara variabel 
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bebas kompensasi dengan variabel terikat 
produktivitas adalah signifikan. Hal ini berarti 
menerangkan adanya hubungan atau 
pengaruh anatara pemberian kompensasi 
dengan produktivitas kerja karyawan. 
Apabila hasil nilai r hitung dikonsultasikan 
dengan tabel skala interval, yang 
menunjukkan angka r hitung 0,9. Maka r 
hitung berada antara 0,80-1,000 yang 
menjelaskan bahwa hubungan sangat kuat. 
Dengan keadaan demikian sudah dapat 
dikatakan bahwa hubungan pengaruh antara 
pemberian kompensasi dengan produktivitas 
kerja karyawan PT Victorindo Alam Lestari 
adalah dalam pengaruh sangat kuat. 
Untuk lebih memastikan keabsahan 
nilai hasil r hitung, apakah signifikan atau 
tidak maka perlu diuji lagi dengan rumus uji 
t. Dengan demikian dilakukan uji t adalah 
dengan fungsi untuk mengetahui tingkat 
kesignifikannya dari uji yang sebelumnya 
pada koefisien korelasi product moment. 
Adapun rumus uji t adalah sebagai berikut : 
t =  
 
 
keterangan : 
t : test signifikan 
r : koefisien korelasi product moment 
n : jumlah sampel 
 derajat kebebasan (dk) = n-2 
Dengan ketentuan, apabila t hitung lebih 
besar dari pada t tabel maka hipotesis akan 
diterima. Adapun perhitungan rumus t adalah 
sebagai berikut : 
r  =  0,9 
n  =  96 
t = 
t =  
t =   
t  =  
t  =  20,09 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t 
hitung = 20,09 sedangkan nilai t dalam tabel 
pada dk = 96 - 2 adalah 94 dengan taraf 
signidikan 2% yaitu 2,358. Dikatakan 
signifikan apabila hasil nilai t hitung 20,09 
lebih besar dari pada t tabel 2,358. Maka 
sudeh jelas dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan pengaruh yang signifikan antara 
variabel X dengan variabel Y yaitu pemberian 
kompensasi memiliki hubungan pengaruh 
yang signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan pada PT Victorindo Alam Lestari 
Kabupaten Padang Lawas. 
Uji determinan berfungsi untuk 
mengetahui dan melihat seberapa besar 
pengaruh antara variabel X dengan variabel Y 
yaitu pemberian kompensasi terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Adapun rumus 
uji determinan adalah sebagai berikut : 
D = ( r2 ) x 100% 
Keterangan : 
D : koefisien determinasi 
r : koefisien korelasi antara variabel x dengan 
y 
D = (0,9)2 x 100% 
D = 0,81 x 100% 
D = 81 % 
 
Hasil nilai uji determinan sudah diketahui, 
jadi dengan demikian sudah jelas bahwa 81% 
dari produktivitas kerja karyawan dapat 
diterangkan atau dipengaruhi oleh pemberian 
kompensasi. Jadi sebesar 19% lagi dari faktor-
faktor lainnya. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil jawaban responden 
terhadap variabel bebas (X) yaitu kompensasi 
menunjukkan pemberian kompensasi oleh PT 
Victorindo Alam Lestari Kabupaten Padang 
Lawas telah sesuai dengan aturan pemerintah. 
Berdasarkan jawaban responden terhadap 
variabel terikat (Y) yaitu produktivitas kerja 
karyawan diperoleh jawaban yang bervariasi, 
namun lebih dominan terhadap jawaban 
positif mulai dari yang tingkat buruk sampai 
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dengan tingkat yang tinggi yaitu produktivitas 
karyawan pada level baik. 
Sesuai hasil dari perhitungan rumus 
korelasi product moment yang diperoleh 
nilanya sebesar 0,9 sedangkan menurut nilai r 
tabel dengan N= 96 pada taraf kesalahan 5% 
adalah sebesar 0,209. Hasil ini menunjukkan, 
pemberian kompensasi terhadap 
produktitivtas kerja karyawan pada PT 
Victorindo Alam Lestari Kabubapten Padang 
Lawas memiliki pengaruh yang signifikan. 
Hasil nilai r hitung dimasukkan dalam rumus 
uji t, yaitu dengan hasil nilai t hitung adalah 
20,09 sedangkan nilai t tabel pada taraf 
signifikan 2% yaitu sebesar 2,358. Dengan 
demikian keadaan hasil nilai t hitung lebih 
besar dari pada nilai t tabel, maka dapat 
dikatakan keabsahan signifikan antara variabel 
bebas (X) yaitu kompensasi dengan variabel 
terikat (Y) yaitu produktivitas kerja karyawan 
terdapat pengaruh yang signifikan. 
Hasil uji determinan menunjukkan 
bahwa pemberian kompensasi mempengaruhi 
produktivitas kerja karyawan sebesar 81%. 
Jadi dapat dikatakan bahwa produktivitas 
kerja sangat bergantung atau dipengaruhi 
oleh kompensasi karena merupakan aspek 
fundamental perusahaan. Sedangkan sisanya 
sebesar 19% lagi dipengaruhi oleh faktor lain, 
seperti promosi jabatan dan pengembangan 
sumber daya manusia. 
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